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EFEKTIFITAS PENGGUNAAN PENDEKATAN KONSTRUKTIVISME
SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN IPA
BIOLOGI DAN PRESTASI BELAJAR SISWA DI SDN 02 MAYONG JEPARA

RAUDLOTUN NIKMAH
03450477

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk peningkatkan kualitas pembelajaran IPA
Biologi dan prestasi belajar siswa di kelas VB SDN 02 Mayong Jepara. Materi yang
digunakan pada penelitian ini adalah alat pencernaan pada manusia.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan penggunaan pendekatan
konstruktivisme dengan desain penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dengan
rancangan model siklus dari Kemmis dan Taggart (1988) melalui empat tahap yaitu
(1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan (4) refleksi serta
menggunakan pre-test dan post-test. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VB di
SDN 02 Mayong Jepara yang terdin dan 35 siswa pada pembelajaran IPA Biologi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan konstruktivisme
berhasil mewujudkan tujuan penelitian. Keberhasilannya dinyatakan atas dasar
kesimpulan bahwa pendekatan konstruktivisme memberikan dampak instruksional
berupa: (1) peningkatan kualitas pembelajaran IPA Biologi hal ini dapat diketahui
dengan adanya peningkatan aktifitas siswa dalam kegiatan kelas. Antara lain
keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan guru, mengungkapkan pendapat serta
bekerjasama dalam berdiskusi dan presentasi; (2) peningkatan prestasi belajar siswa.
Berdasarkan hasil post-tes pada siklus I yaitu sebesar 7,3 dan post-tes pada siklus II
sebesar 8,4 hal ini berarti pada siklus 1l prestasi belajar siswa mengalami peningkatan
rata- rata dari siklus I sebesar 1,1.

Kata kunci: Pendekatan konstruktivisme, kualitas dan prestasi belajar.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Kualitas pendidikan IPA terus menerus dikambinghitamkan sebagai
penyebab utama prestasi belajar [PA para siswa di Sekolah Dasar (SD) rendah.
Kualitas pendidikan IPA ditentukan oleh banyak faktor, tetapi umumnya yang
dituding sebagai penyebab utama adalah kualitas guru. Kulitas guru sebagai
pengampu utama pelajaran IPA dianggap masih rendah. Kiranya telah diusahakan
beberapa cara meningkatkan kualitas guru IPA agar kualitas pembelajarannya
meningkat pula, tetapi upaya-upaya tersebut seolah tidak mengimbas pada
peningkatan prestasi belajar IPA. yang tercermin dalam kualitas penguasaan IPA
oleh siswa melalui prestasi belajarnya.

Siswa merupakan suatu makhluk yang hidup dan senantiasa mengalami
perubahan pertumbuhan dan perkembangan. baik jasmani maupun rohani dalam
usaha menyesuaikan diri dengan lingkungannnya.' Pendidikan merupakan proses
dalam rangka mempengaruhi siswa, agar dapat menyesuaikan diri sebaik
mungkin dengan lingkungannya dan berfungsi secara adequate dalam kehidupan

masyarakat.”  Perlu diketahui bahwa tujuan utama dari pendidikan adalah

" Oemar Hamalik, Proses Belujur Mengajur, Cet ke-4, Bumi Aksara, Jakarta. 2005, hal. 79
* Ibid



mengarahkan, membimbing, memberian motivasi, dan memberikan pedoman atau
petunjuk kepada guru dan siswa dalam proses pengajaran.’

Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal, secara sistematis telah
merencanakan berbagai macam lingkungan, yakni lingkungan pendidikan yang
menyediakan bermacam kesempatan bagi siswa, untuk melakukan berbagai
kegiatan belajar, sehingga para siswa memperoleh pengalaman pendidikan.
Dengan demikian, akan mendorong pertumbuhan dan perkembangannya ke arah
suatu tujuan yang dicita-citakan.*

Sekolah Dasar sebagai bagian dari pendidikan dasar di Indonesia,
merupakan salah satu pendidikan formal yang sangat penting, karena sekolah
dasar merupakan pondasi bagi pendidikan anak, untuk melanjutkan ke jenjang
yang lebih tinggi. Proses belajar mengajar di sekolah dasar pada semua bidang
studi yang diajarkan di kelas, diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam
upaya mengembangkan kemampuan siswa, sehingga siswa mampu
mengembangkan dirinya secara mandiri untuk meningkatkan kualitas hidupnya.

Belajar merupakan suatu proses aktif, dan harus disesuaikan dengan
tahap-tahap perkembangan anak. Belajar pada anak bukan sesuatu yang
sepenuhnya tergantung pada guru, melainkan harus berasal dari anak itu sendiri.
Belajar merupakan proses yang aktif untuk menemukan atau memperoleh sesuatu.

khususnya bagi anak, Sehingga dapat dilihat kemajuan-kemajuan dalam

3 Ibid. hal. 80
* Ibid, hal. 79-80



perkembangan intelektualnya, sebagai sarana untuk menjelajahi dunia ini, karena
segala sesuatu yang tersembunyi dengan sendirinya akan terkuak, jika ada bekal
dan keahlian yang memadai. Aktifitas siswa belajar biologi meliputi aktifitas fisik
dan psikis. Aktifitas fisik dapat berupa melakukan percobaan, mengamati,
menggambar, membaca, mendengarkan, menjelaskan, diskusi, mengerjakan
tugas, menulis laporan, mel‘;iprediksi dan meringkas. Aktifitas psikis atau aktifitas
mental yang meliputi kegiatan menyatakan pendapat, membuat alasan, membuat
pertanyaan, menanggapi pendapat siswa lain.

Dari hasil observasi di SDN 02 Mayong lor kecamatan Mayong kabupaten
Jepara, yang dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM) masih menggunakan
pola-pola lama, yaitu hanya dengan menggunakan metode ceramah, sehingga
aktifitas siswa dalam belajar biologi sangat terabaikan. Para guru beranggapan
bahwa tugas guru adalah menyampaikan pelajaran saja, dengan metode ceramah
(penyampaian materi) akan cepat terselesaikan tanpa mengetahui apakah siswa
didiknya sudah bisa mengerti dan memahami apa yang telah disampaikannya atau
tidak. Kurangnya inovasi model pembelajaran yang mengedepankan keaktifan
siswa menyebabkan prestasi belajar siswa di SDN 02 Mayong masih banyak
yang dibawah standar penilaian yakni lebih besar atau sama dengan 6,0. Misalnya
pada penilaian ulangan harian presentase keberhasilan siswa atau presentase nilai
siswa yang berada di atas standar atau sama dengan standar penilaian bejumlah
48.52 % atau dalam bentuk satuannya nilai siswa yang berada di atas standar atau

sama dengan standar penilaian sebesar 17 siswa dari 35 siswa.



Proses pembelajaran guru yang masih berorientasi dengan abstraksi (daya
khayal) masih bertumpu pada tujuan khusus, maka keadaan seperti ini akan
menjadi salah satu kemungkinan yang bisa memberi dasar yang lemah terhadap
siswa, karena siswa ingin cepat selesai (instan), sehingga kurang bermakna bagi
proses pembelajaran IPA Biologi, hal tersebut terjadi karena keterbatasan waktu,
ketersediaan fasilitas, kelemahan daya kreatifitas guru yang mungkin belum
banyak yang mengenal berbagai strategi pembelajaran, yang sesuai dengan materi
apa yang akan disampaikan.

Selain itu berbekal berbagai alasan lainnya bahkan menjadi slogan umum
di kalangan pendidikan IPA, bahwa dalam proses pembelajarannya mustahil
mendapatkan hasil yang maksimal, bila dalam pelaksanaannya hanya
mengandalkan ceramah, tanpa sedikitpun menggunakan strategi pembelajaran
dengan memilih dan menentukan pola-pola baru dalam menyusun pendekatan dan
metode yang tepat, sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.

Sebagai pekerja profesional, seorang guru selain dapat mengatasi berbagai
kendala tersebut juga harus mendalami kerangka acuan pendekatan-pendekatan
kelas, sebab dalam penggunaannya ia harus terlebih dahulu menyakinkan bahwa
pendekatan yang dipilihnya untuk menangani sesuatu kasus pengelolaan kelas

merupakan alternatif yang terbaik sesuai dengan hakikat masalahnya. Artinya



seorang guru terlebih dahulu harus menetapkan bahwa penggunaan sesuatu
pendekatan memang cocok dengan hakikat masalah yang ingin ditanggulangi.’

Bobbi De porter dan Mike Hearnacki dalam buku “Quantum Learning”,
menghendaki agar guru memiliki motivasi yang besar untuk mempelajari suatu
obyek, sehingga siswa bisa menikmati apa yang sedang dipelajarinya, sehingga
orang bisa memahami tentang apa manfaat ilmu tersebut bagi masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari. Segala sesuatu yang ingin dikerjakan harus menjanjikan
manfaat bagi seseorang, atau seseorang tidak akan termotivasi untuk
melakukannya.

Implementasi pembelajaran IPA dengan pendekatan konstruktivisme
sampai saat ini memang belum banyak diterapkan di sekolah-sekolah di
Indonesia. Hasil observasi yang dilakukan oleh Suratsih, dkk (1999),
menunjukkan bahwa, banyak guru IPA baik di SD, SMP maupun SMA yang
masih menggunakan pola lama, di mana kegiatan pembelajaran didominasi oleh
guru untuk memberi informasi kepada siswa, dan bukannya siswa yang
melakukan strukturisasi pengetahuan. Akibatnya adalah hasil belajar yang bersifat
hafalan yang sangat tergantung pada kapasitas memori anak, dan kurangnya
kemampuan siswa dalam menghadapi berbagai persoalan hidup yang tidak

mungkin dihafal semata.®

° Ahmad Rohani. Abu Ahmadi. Pedoman Penvelenggaraan Administrasi Pendidikan di
Sekolah, Cet. I, Bumi Aksara, Jakana, 1991, hal. 142

* Suratsih, dkk, Peningkatan Pembelajaran Bermakna Melalui Pendekatan Konstruktivisme,
Laporan Penelitian, Jurdik Biologi, FMIPA, UNY, 2001, hal. 13



Dalam buku Muhammad Nur “Pengajaran yang Berpusat kepada Siswa
dan Pendekatan Konstruktivisme dalam Pengajaran” menjelaskan bahwa,
pembelajaran dengan penemuan yang merupakan bagian terpenting dalam
konstruktivisme, siswa didorong untuk terlibat aktif dengan konsep-konsep serta
prinsip-prinsip dan guru mendorong siswa menemukan pengalaman dan
melakukan percobaan yang memungkinkan mereka menemukan konsep- konsep
mereka sendiri. Belajar dengan metode ini dapat memicu hasrat ingin tahu siswa,
memotivasi mereka menemukan jawabannya dan kesan yang ditimbulkan akan
lebih dalam pada diri siswa, sehingga memberi kemungkinan siswa tersebut dapat
mencapai prestasi belajar yang lebih baik, serta dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran IPA khususnya Biologi.

Penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan ini berangkat dari
permasalahan masih rendahnya kualitas pembelajaran IPA khususnya biologi
yang dapat dilihat dari aktifitas belajar siswa dalam proses pembelajaran. indikasi
masih rendahnya kualitas pembelajaran IPA (biologi) adalah masih dominannya
guru dalam praktik pembelajaran yang cenderung terjadi proses satu arah yang
mengakibatkan siswa berperan pasif dan lebih menitik beratkan keaktifan guru
dalam prakteknya di sekolah, sehingga kurang mampu merangsang keaktifan
siswa, seperti diantaranya mengeluarkan ide- ide gagasan atau pendapat yang
telah dihadapi, optimal menggali informasi ataupun mengeluarkan pertanyaan

serta kemampuan berfikir dalam proses pembelajaran.



Data observasi awal diperoleh dari hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran IPA, berhubung di sekolah dasar pelajaran IPA masih digabung yaitu
biologi, fisika, dan kimia, maka pertanyaan yang diajukan oleh peneliti lebih
difokuskan pada materi biologi. Peneliti memperoleh gambaran secara umum
tentang pelaksanaan proses belajar mengajar IPA (biologi) di kelas VB sebelum
pelaksanaan penelitian.

Gambaran proses belajar mengajar dapat diungkapkan bahwa interaksi
antara siswa dengan guru cenderung satu arah walaupun terkadang juga telah
memanfaatkan media pembelajaran namun masih minim serta berbagai variasi
metode pembelajaran sudah sedikit diterapkan akan tetapi belum efektif. Hasil
yang didapatkan selama ini belum mencapai standar penilaian yakni sebesar lebih
besar atau sama dengan 6,0, dan masih banyak siswa yang memilih pasif pada
saat belajar. Hal tersebut juga bisa disebabkan oleh keterbatasan waktu dan
banyaknya materi yang harus dipelajari.

B. Identifikasi Masalah
1. Prestasi belajar biologi di SDN 02 Mayong Jepara masih rendah.
2. Aktifitas belajar siswa di SDN 02 Mayong Jepara dalam proses pembelajaran
masih rendah.
3. Proses belajar mengajar masih mengandalkan metode ceramah.
4. Interaksi yang komunikatif antara guru dengan siswa, dan antar siswa dalam

proses pembelajaran masih kurang.



C. Batasan Masalah
Untuk menghindari munculnya permasalahan yang lebih luas, maka perlu
dikemukakan batasan masalah. Dalam penelitian ini dibatasi pada upaya
peningkatan kualitas pembelajaran IPA (biologi), serta prestasi belajar siswa
melalui efektifitas penggunaan pendekatan konstruktivisme kelas V semester |
tahun Pelajaran 2007/2008 di SDN 02 Mayong Jepara.
D. Rumusan Masalah
1. Apakah dengan penggunaan pendekatan konstruktivisme dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran IPA biologi, terutama pada siswa kelas V SDN 02 di
Mayong Jepara?
2. Apakah dengan penggunaan pendekatan konstruktivisme dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran biologi, terutama siswa

kelas V. SDN 02 di Mayong Jepara?
E. Tujuan Penelitian

1. Meningkatan kualitas pembelajaran IPA biologi di SDN 02 di Mayong Jepara

dengan penggunaan pendekatan konstruktivisme pada siswa kelas VB.

2. Meningkatan prestasi belajar siswa di SDN 02 di Mayong Jepara dengan

penggunaan pendekatan kostruktivisme pada siswa kelas VB.
F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermantaat :



1. Secara teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan kejelasan teoritis dan pemahaman
tentang pendekatan konstruktivisme .

b. Hasil penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam
bidang pendidikan khususnya pendidikan biologi dengan pendekatan
konstruktivisme.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah, dan
menjadi motivasi bagi peneliti lain yang lebih baik dan sempurna, dalam
menggali dan mengembangkan ilmu pengetahuan khususnyla pendidikan
biologi.

2. Secara praktis
a. Siswa, dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada pembelajaran

biologi.

b. Guru, dapat membantu memberikan wawasan, ketrampilan, dan
pemahaman metodologis pembelajaran biologi pada khususnya, sehingga

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
G. Batasan Istilah dan Operasional

Ada beberapa batasan pengertian yang berhubungan dengan penelitian ini,
sebagai upaya untuk menghindari kemungkinan adanya kegandaan makna/arti

vang lebih luas. Adapun pengertian tersebut adalah sebagai berikut :
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1. Efektifitas

Efektifitas adalah suatu tindakan atau usaha yang membawa hasil yang
baik yang diinginkan atau dirancang. Efektifitas adalah keadaan/kemampuan
berhasilnya suatu kerja yang dilakukan manusia untuk memberikan guna yang
diharapkan.”

Efektifitas berasal dari efektif, dalam bahasa Inggris “effective” yang
berarti tepat. Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti tepat,
manjur, mujarab, dan tepat guna.® Dalam penelitian ini pendekatan
konstruktivisme dinyatakan efektif apabila terjadi peningkatan kualitas

pembelajaran IPA (biologi) serta prestasi belajar siswa meningkat.
2. Pendekatan Konstruktivisme

Pendekatan konstruktivisme pada penelitian ini mengikuti pendapat
Slamet Suyanto (2001), yaitu dalam pelaksanaannya dibagi ke dalam tiga
tahap dan menerapkannya dalam bentuk kegiatan pembelajaran’: Tahap
pertama adalah pengenalan persoalan. Pada tahap ini guru mengemukakan
topik dan setiap siswa menerjemahkannya berdasarkan pengalaman
individunya. Tahap kedua adalah inquiri. Siswa secara individual atau

kelompok melakukan kegiatan belajar, melakukan observasi atau percobaan

7 Pariata Westa, Suharto, Ibnu Samsi, Ensiklopedi Administrasi, H. Mas Agung, Jakarta,
1980, hal. 148

® Hasan Shadly. Kamus Lengkap Inggris Indonesia, PT. Gramedia. Jakarta. tt. hal.56

" Satino. Strategi Penigkatan Keterlibatan Siswa dualum Pembelajaran [PA, (Makalah
Disampaikan Pada Seminar dan Lokakarya Strategi Pembelajaran IPA bagi Mahasiswa Jur. Tadris,
Fak. Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 20 September 2006, hal. 4
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untuk menemukan jawaban atas persoalan yang ia hadapi, kemudian
melakukan analisis data dan menarik kesimpulan. Tahap ketiga, melakukan

diskusi atau tukar pendapat dan presentasi.
. Peningkatan kualitas pembelajaran

Peningkatan kualitas pembelajaran pada pembelajaran ini, berupa cara
atau upaya yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan aktifitas siswa
dalam kegiatan kelas. Kegiatan tersebut meliputi semua aktifitas siswa dalam
mengikuti setiap kegiatan pembelajaran dan- kinerja siswa dalam
menyelesaikan tugas-tugas. Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas
apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik
terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam proses

pembelajaran.'’

. Prestasi belajar

Prestasi belajar Biologi adalah hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran Biologi sesuai dengan tujuan instruksional dan isi pelajaran
serta perilaku yang diharapkan dari siswa.'' Prestasi belajar biasanya diukur

dengan test. ujian ataupun ulangan yang biasa disebut dengan evaluasi

10

E. Mulyasa, 2002. Kurikulum Berbasis Kompetensi, Bandung: Remaja Rosdakarya, hal 101
"' Reni Akbar-Hawadi, 2004. Akselerasi, Gramedia, Jakarta, 2004, hal 168
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pembelajaran. Dengan evaluasi, proses penilaian untuk menggambarkan
prestasi yang dicapai siswa dapat ditetapkan.'?

H. Penelitian yang Relevan

Wida Novialawati dengan penelitiannya yang berjudul “Penggunaan
Pendekatan Konstruktivisme dan Interaktif dalam Pembelajaran IPA (Fisika)
Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas I SMUN I Godean Sleman
Tahun Ajaran 2003/ 2004", pembelajaran melalui pendekatan konstruktivisme
dengan menggunakan metode eksperimen dapat meningkatkan prestasi belajar

siswa dari pada pendekatan interaktif dengan metode ceramah.

M. Nur dalam penelitiannya “Pengajaran yang Berpusat pada Siswa
dengan Pendekatan Konstruktif dalam Pembelajaran”, yang merupakan bagian
terpenting dalam konstruktivisme adalah, siswa didorong untuk terlibat aktif
dalam konsep-konsep/prinsip-prinsip dan guru mendorong siswa untuk
menemukan pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka
menemukan konsep-konsep untuk mereka sendiri. Metode ini dapat memacu
hasrat ingin tahu siswa, memotivasi mereka untuk melanjutkan pekerjaannya,

sehingga prestasi belajar mereka menjadi lebih baik.

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian-
penelitian yang terdahulu adalah siswa didorong untuk aktif dengan mengenali

setiap persoalan/ topik yang dikemukakan oleh guru, dengan tujuan agar mereka

"> Muhibbin Syah. 2004. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, hal 141.
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mampu menerjemahkan topik tersebut dengan pengalaman individu mereka
kemudian melakukan observasi/percobaan untuk menemukan jawaban atas
persoalan yang mereka hadapi. Langkah terakhir yang dilakukan adalah para
siswa melakukan diskusi atau tukar pendapat dan persentasi yang bertujuan untuk
mengetahui sampai dimana kemampuan siswa dapat diukur. Dari sinilah hasil

peningkatan kualitas pembelajaran dan prestasi belajar siswa akan diketahui.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Penggunaan pendekatan konstruktivisme efektif sebagai upaya peningkatan
kualitas pembelajaran IPA Biologi. Ilal ini dapat diketahui dengan adanya
peningkatan aktifitas siswa dalam kegiatan kelas. Pada siklus I belum begitu
memuaskan, dimana siswa belum bisa bekerjasama dengan kelompoknya,
belum bertanggung jawab atas tugas yang diberikan guru, antara lain masih
melempar tanggung jawab pada saat presentasi serta kemampuan presentasi
yang masih kurang. Pada siklus II sudah menunjukkan peningkatan secara
umum siswa nampak lebih aktif mengikuti pembelajaran, dibandingkan pada
pembelajaran siklus sebelumnya. Hal ini terlihat dari kemauan dan keaktifan
siswa untuk terlibat dalam bertanya, menjawab, memberikan masukan dan
tanggapan. Selain itu dengan adanya pembiasaan presentasi hasil diskusi bagi
siswa yang memiliki kemampuan kurang dibandingkan dengan temannya

berimplikasi positif yang ditunjukkan dengan pencapaian belajar yang tinggi.
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2. Dari hasil tes yang diberikan pada tiap akhir siklus dengan penggunaan
pendekatan konstruktivisme terdapat peningkatan prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran IPA Biologi.

Pada siklus I hasil pos tes atau nilai setelah dikenai tindakan sebesar 7,3 dan
hasil pos- tes pada siklus II sebesar 8,4 hal ini berarti terjadi peningkatan
prestasi belajar sebesar 1,1.
B. Saran
Dari  aspek pendidikan IPA Biologi pendekatan konstruktivisme
mengutamakan metode pengenalan persoalan, inquiri dan diskusi serta presentasi.
Pendekatan konstruktivisme mengurangi dominasi guru serta memberikan
kesempatan siswa seluas-luasnya serta membantu menyediakan sarana dan situasi
agar proses konstruktivisme berjalan mulus, Oleh karena itu disarankan agar guru
untuk lebih kreatif dalam menggunakan alternatif pembelajaran agar lebih baik.
C. Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian ini keterbatasan yang dirasakan adalah:

1. Pelaksanaan tindakan-tindakan yang direncanakan sebagai upaya peningkatan
kualitas pembelajaran IPA Biologi dan prestasi belajar siswa, berkaitan
langsung dengan upaya dalam mengatasi permasalahan pembelajaran dalam
bentuk atau jenis pembelajaran yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi
kelas setempat. Karenanya kriteria keberhasilan peningkatannya ditentukan

berdasarkhan kriteria yang relatif terhadap keterlaksanaan pembelajaran yang
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direncanakan dan perubahan-perubahan yang dilakukan. Dengan demikian
hasil penelitian tindakan ini tidak dapat digeneralisasikan.

Penelitian ini dilakukan dengan subjek penelitian yang terbatas pada siswa
kelas VB di SDN 02 Mayong Jepara, untuk itu perlu penelitian serupa dengan
sebaran yang lebih luas.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini hanya pada pokok bahasan alat
pencernaan pada manusia.

Guru hendaknya menjadikan' penelitian ini sebagai referensi atau bentuk
altemétif pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan

prestasi belajar siswa.



ST
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